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Abstract. Improving Children Speaking Ability through Big Book Media. Speaking 
ability is one of the language skills that is very important to develop. The purpose of this 
study is to describe the improvement of children’s speaking ability through the use of big 
book media. The research used classroom action research in Kober Mentari Cimalaka 
District, Sumedang Regency. The sample were 14 children aged 5-6 years old. Data were 
collected by using observation and assignment techniques. The research showed that big 
books media can improve children’s speaking ability, with the evident in the first cycle of 
children's speaking ability reached 36% and in the second cycle reached 86%. This shows 
an increase of speaking ability, so that the big book media can be an alternative to 
develop children’s speaking ability.  
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Abstrak. Upaya Meningkatkan Kemapuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui 
Media Big Book. Kemampuan berbicara termasuk salah satu keterampilan berbahasa 
yang sangat penting untuk dikembangkan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan berbicara pada anak melalui penggunaan 
media big book. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilakukan di Kober Mentari Desa Cimalaka Kecamatan Cimalaka kabupaten 
Sumedang. Subjek penelitian berjumlah 14 anak dengan tekhnik pengumpulan data 
melalui observasi dan penugasan. Berdasarkan hasil penelitian melalui media big book 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak, hal ini terbukti pada siklus I 
kemampuan berbicara anak mencapai 36% dan pada siklus II mencapai 86%. Hal ini 
menunjukan peningkatan kemampuan berbicara yang berkembang sangat baik, sehingga 
media big book dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan kemampuan berbicara 
anak. 
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PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah sosok 
individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan 
fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Montesori (Ambara 2014: 
1) menyatakan bahwa “Pada rentang usia 
lahir sampai enam tahun anak 
mengalami masa keemasan (the golden 
years) yang merupakan masa dimana 
anak mulai peka/sensitif untuk 
menerima berbagai rangsangan. Masa 
peka adalah masa tejadinya kematangan 
fungsi fisik dan psikis, anak telah siap 
merespon stimulasi yang diberikan oleh 
lingkungan. Masa ini juga merupakan 
masa peletak dasar pertama untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa, 
salah satunya adalah kemampuan 
berbicara.  
Kemampuan berbicara termasuk 
salah satu keterampilan berbahasa yang 
sangat penting untuk dikembangkan. 
Kemampuan berbicara perlu 
ditumbuhkan dan dikembangkan pada 
anak sejak dini, semakin dini 
mengembangkan kemampuan berbicara 
maka hasilnya akan semakin optimal. 
Orang tua dan guru memiliki peranan 
penting untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara pada anak. 
Menurut Tarigan (1986:3-4): 
Berbicara adalah suatu 
keterampilan berbahasa  yang 
berkembang pada kehidupan 
anak, yang hanya diketahui oleh 
keterampilan menyimak, dan 
pada masa tersebutlah 
kemampuan berbicara atau 
berujar dipelajari. Berbicara 
dengan perkembangan kosakata 
yang diperoleh oleh sang anak 
melalui kegiatan menyimak dan 
membaca.  
 
Kemampuan berbicara anak 
sangat penting, apabila terlambat akan 
menghambat terhadap kemampuan yang 
lainnya,  seperti anak akan susah 
bersosialisasi dengan orang lain, kurang 
percaya diri serta anak tidak mampu 
menyampaikan keinginannya. Maidar 
(1987: 15) menyatakan bahwa, 
"Berbicara merupakan alat komunikasi 
yang alami antara anggota masyarakat 
untuk mengungkapkan pikiran dan 
sebagai sebuah bentuk tingkah laku 
sosial".. Perkembangan berbicara anak 
harus terus dikembangkan dengan upaya 
memberikan rangsangan yang tepat.  
Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi lisan khususnya bicara 
anak pada dasarnya merupakan program 
kemampuan berpikir logis, sistematis 
dan analisis dengan menggunakan 
bahasa sebagai alat untuk 
mengemukakan gagasannya.  Kemudian 
Hartono (1992:58) menyatakan bahwa, 
“Tujuan dalam pengembangan berbicara 
anak yaitu, Memiliki pembendaharaan 
kata untuk berkomunikasi, mau 
mendengarkan serta memahami kata dan 
kalimat, mampu mengungkakan 
pendapat dan sikap dengan lapal yang 
tepat”.   
Bagi anak, bicara tidak hanya 
sekedar merupakan satu kemampuan 
tetapi juga berfungsi untuk mencapai 
tujuan misalnya sebagai pemuas 
keinginan, mampu menyampaikan 
kebutuhannya pada orang lain dengan 
bahasa verbal yang dapat dimengerti. 
Dengan bicara akan lebih mudah bagi 
anak untuk menjelaskan kebutuhan dan 
keinginannya tanpa harus menunggu 
orang lain mengerti tangisan, gerak 
tubuh atau ekspresi wajah.  
Hasil Penelitian relevan yang 
dilakukan oleh Karina, et.al. (2018)  
menunjukkan bahwa digital storytelling 
dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara anak kelompok C di kelas Red 
Apple/ TK B Apple Kids Salatiga. 
Kemudian Susanti (2017) melakukan 
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penelitian tentang kemapuan berbicara 
anak dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan 
berbicara anak dapat ditingkatkan 
melalui bermain peran mikro. Dengan 
demikian bahwa kemampuan berbicara 
pada anak sudah mendapatkan  perhatian 
dari peneliti lain dan ini membuktikan  
bahwa kemampuan berbicara anak itu 
penting untuk terus diperhatikan. 
Hasil observasi yang 
dilaksanakan di Kober Mentari 
permasalahan dalam kemampuan 
berbicara, masih banyak anak kesulitan 
dalam mengungkapkan  gagasan dalam 
aktivitas pembelajaran.  Peneliti 
mencoba mencari solusi dari 
permasalahan ini dengan cara mengemas 
kegiatan belajar dengan media big book.  
Menurut Solehuddin (septiani dan 
kurniah 2017: 49) Big book adalah 
“Buku bergambar yang dipilih untuk 
dibesarkan dan memiliki kualitas 
khusus”.  Fitriani, dkk, (2015: 321) 
menjelaskan bahwa, “Big book  harus 
disediakan karena bentuknya menarik 
perhatian anak pada tulisannya”. 
 Media pembelajaran big book ini 
hasil modifikasi yang  disesuaikan 
dengan kebutuhan anak usia dini. 
Penerapan media pembelajaran big book 
ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan  berbicara pada anak 
sehingga peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini 
melalui Media Big Book pada Anak 
Kelompok B di Kober Mentari Desa 
Cimalaka Kecamatan Cimalakan 
Kabupaten sumedang. 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan berbicara pada anak melalui 
penggunaan media big book. Sehingga 
hasil penelitian ini dapat memberikan 
alternatif dalam menggunakan media 
belajar khususnya untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Model 
yang dikemukakan oleh Kemmis & 
McTaggart yang terdiri empat langkah, 
yaitu perencanaan tindakan (plan), 
pelaksanaan tindakan (action), 
pengamatan tindakan (observing), dan 
refleksi hasil tindakan (reflect). 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kober Mentari Desa Cimalaka 
Kecamatan Cimalaka kabupaten 
Sumedang , pada kelompok B usia 5-6 
tahun.  Waktu penelitian pada bulan 
April sampai awal Juni 2018 dengan 
subjek penelitian berjumlah 14 orang 
terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan 8 
orang anak perempuan. Tekhnik 
pengumpulan data digunakan dengan 
tehnik observasi dan penugasan, dengan 
analisis deskriptif  kualitatif dari 
penggunaan lembar observasi aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dan analisis deskriptif 
kuantitatif untuk menemukan hasil yang 
diperoleh berdasarkan teknik skoring 
dan persentase.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian  
 
Tabel 1. Kemampuan Berbicara Anak 
Siklus I Kelompok B 
No 
Kode 
Anak 
Jumlah 
Skor 
Rata-
rata 
Skor 
Kategori 
1 01 13 2.6 BSH 
2 02 13 2.6 BSH 
3 03 12 2.4 MB 
4 04 9 1.8 MB 
5 05 10 2.0 MB 
6 06 10 2.0 MB 
7 07 11 2.2 MB 
8 08 11 2.2 MB 
9 09 13 2.6 BSH 
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No 
Kode 
Anak 
Jumlah 
Skor 
Rata-
rata 
Skor 
Kategori 
10 10 9 1.8 MB 
11 11 10 2.0 MB 
12 12 10 2.0 MB 
13 13 13 2.6 BSH 
14 14 13 2.6 BSH 
 
Berdasarkan tabel 1 data siklus I 
kemampuan berbicara anak setelah 
menggunakan media big book pada tabel 
di atas, dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Aspek anak mampu menyebutkan 
kata yang terstruktur yang didengar 
yang mendapat kategori MB 
sebanyak 9 orang dengan persentase 
64%, yang mendapat kategori BSH 
sebanyak 5 orang dengan persentase 
36%. 
b. Aspek anak mampu menyebutkan 
kembali kata-kata yang baru 
didengar, yang mendapat kategori 
MB sebanyak 10 orang dengan 
persentase 71%, yang mendapat 
kategori BSH sebanyak 4 orang 
dengan persentase 29%. 
c. Aspek anak dapat menyebutkan 
nama-nama benda yang 
diperlihatkan, yang mendapat 
kategori MB sebanyak 13 orang 
dengan persentase 93%, yang 
mendapat kategori BSH sebanyak 1 
orang dengan persentase 7%. 
d. Aspek anak mampu untuk 
menyampaikan ide, yang mendapat 
kategori MB sebanyak 12 orang 
dengan persentase 86%, yang 
mendapat kategori BSH sebanyak 2 
orang dengan persentase 14%. 
e. Aspek anak berani mengungkapkan 
pendapatnya, yang mendapat 
kategori MB sebanyak 9 orang 
dengan persentase 64%, yang 
mendapat kategori BSH sebanyak 5 
orang dengan persentase 36%. 
Berdasarkan deskripsi siklus I 
kemampuan berbicara dapat diperoleh 
rata-rata nilai 2,2 dengan kategori hasil 
belajar Mulai Berkembang (BB) dan 
persentase anak yang mencapai target 
minimal sebanyak 36%. Persentase 
tersebut masih sangat rendah sedangkan 
target keberhasilan prestasi ˃85%. 
 
Tabel 2. Data Siklus II Kemampuan 
Berbicara Anak Kelompok B 
No 
Kode 
Anak 
Jumlah 
Skor 
Rata-
rata 
Skor 
Kategori 
1 01 18 3.6 BSB 
2 02 17 3.4 BSH 
3 03 17 3.4 BSH 
4 04 16 3.2 BSH 
5 05 16 3.2 BSH 
6 06 16 3.2 BSH 
7 07 16 3.2 BSH 
8 08 16 3.2 BSH 
9 09 17 3.4 BSH 
10 10 16 3.2 BSH 
11 11 16 3.2 BSH 
12 12 16 3.2 BSH 
13 13 19 3.8 BSB 
14 14 19 3.8 BSB 
 
Berdasarkan tabel 2 siklus II 
kemampuan berbicara anak setelah 
menggunakan media big book pada tabel 
di atas, dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Aspek anak mampu menyebutkan 
kata yang terstruktur yang didengar 
yang mendapat kategori BSH 
sebanyak 9 orang dengan persentase 
64%, yang mendapat kategori BSB 
sebanyak 5 orang dengan persentase 
36%. 
b. Aspek anak mampu menyebutkan 
kembali kata-kata yang baru 
didengar, yang mendapat kategori 
BSH sebanyak 10 orang dengan 
persentase 71%, yang mendapat 
kategori BSB sebanyak 4 orang 
dengan persentase 29%. 
c. Aspek anak dapat menyebutkan 
nama-nama benda yang 
diperlihatkan, yang mendapat 
kategori BSH sebanyak 13 orang 
dengan persentase 93%, yang 
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mendapat kategori BSB sebanyak 1 
orang dengan persentase 7%. 
d. Aspek anak mampu untuk 
menyampaikan ide, yang mendapat 
kategori BSH sebanyak 12 orang 
dengan persentase 86%, yang 
mendapat kategori BSB sebanyak 2 
orang dengan persentase 14%. 
e. Aspek anak berani mengungkapkan 
pendapatnya, yang mendapat 
kategori BSH sebanyak 10 orang 
dengan persentase 71%, yang 
mendapat kategori BSB sebanyak 4 
orang dengan persentase 29%. 
Berdasarkan data di atas pada 
siklus II kemampuan berbicara anak 
melalui media big book diperoleh rata-
rata nilai 3,4 dengan kategori hasil 
belajar berkembang sesuai harapan, 
persentase anak yang mencapai target 
minimal 86%, mengalami peningkatan 
sebesar 50% dibandingkan dengan siklus 
I. Persentase tersebut sudah memenuhi 
target minimal 85%. 
Perbandingan kemampuan 
menyimak anak dapat digambarkan 
diagram batangnya sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1. Diagram Batang 
Peningkatan Kemampuan Berbicara 
Anak dari Siklus I ke Siklus II 
 
Melihat gambar 1di atas 
menunjukan persentase kemampuan 
berbicara anak yaitu jumlah keseluruhan 
kemampuan semua anak mengalami 
kenaikan dari 36% menjadi 86%. 
Dengan demikian, terjadi kenaikan 
sebesar 50% pada kemampuan berbicara 
anak.  
Peningkatan kemampuan anak 
mampu menyebutkan kata yang 
terstruktur dapat dilihat pada diagram 
berikut. 
 
 
Gambar 2. Persentase anak mampu 
yang menyebutkan kata yang 
terstruktur melalui media big book 
 
Pada kondisi awal Kemampuan 
anak mampu menyebutkan kata yang 
terstruktur yang mendapat kategori BB 
sebanyak 6 orang dengan persentase 
43%, yang mendapat kategori MB 
sebanyak 8 orang dengan persentase 
57%. Namun pada siklus I Kemampuan 
anak mampu menyebutkan kata yang 
terstruktur meningkat, yang mendapat 
kategori MB sebanyak 9 orang dengan 
persentase 64%, yang mendapat kategori 
BSH sebanyak 5 orang dengan 
persentase 36%, dan pada siklus II 
kemampuan anak mampu menyebutkan 
kata yang terstruktur meningkat lebih 
baik, yang mendapat kategori BSH 
sebanyak 9 orang dengan persentase 
64%, yang mendapat kategori BSB 
sebanyak 5 orang dengan persentase 
36%. 
Peningkatan kemampuan anak 
mampu menyebutkan kembali kata-kata 
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yang baru didengar dapat dilihat pada 
diagram berikut. 
 
Gambar 3. Persentase anak mampu 
menyebutkan kembali kata-kata yang 
baru didengar melalui media big book 
 
Pada kondisi awal Kemampuan 
anak mampu menyebutkan kembali 
kata-kata yang baru didengar, yang 
mendapat kategori BB sebanyak 9 orang 
dengan persentase 64%, yang mendapat 
kategori MB sebanyak 5 orang dengan 
persentase 36%. Kemampuan meningkat 
pada siklus I Kemampuan anak mampu 
menyebutkan kembali kata-kata yang 
baru didengar, yang mendapat kategori 
MB sebanyak 10 orang dengan 
persentase 71%, yang mendapat kategori 
BSH sebanyak 4 orang dengan 
persentase 29%,  dan pada siklus II 
meningkat lebih baik lagi  Kemampuan 
anak mampu menyebutkan kembali 
kata-kata yang baru didengar, yang 
mendapat kategori BSH sebanyak 10 
orang dengan persentase 71%, yang 
mendapat kategori BSB sebanyak 4 
orang dengan persentase 29%. 
Peningkatan kemampuan anak 
dapat menyebutkan nama-nama benda 
yang diperlihatkan dapat dilihat pada 
diagram berikut. 
 
Gambar 4. Persentase anak dapat 
menyebutkan nama-nama benda yang 
diperlihatkan melalui media big book 
 
Pada kondisi awal kemampuan 
anak dapat menyebutkan nama-nama 
benda yang diperlihatkan, yang 
mendapat kategori BB sebanyak 4 orang 
dengan persentase 29%, yang mendapat 
kategori MB sebanyak 8 orang dengan 
persentase 57%, tetapi pada siklus I 
kemampuan anak dapat menyebutkan 
nama-nama benda yang diperlihatkan 
meningkat, yang mendapat kategori MB 
sebanyak 13 orang dengan persentase 
93%, yang mendapat kategori BSH 
sebanyak 1 orang dengan persentase 7%, 
dan pada siklus II kemampuan anak 
dapat menyebutkan nama-nama benda 
yang diperlihatkan meningkat sesuai 
harapan, yang mendapat kategori BSH 
sebanyak 13 orang dengan persentase 
93%, yang mendapat kategori BSB 
sebanyak 1 orang dengan persentase 7%. 
Peningkatan kemampuan anak 
mampu untuk menyampaikan ide dapat 
dilihat pada diagram berikut. 
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Gambar 5. Persentase Anak mampu 
untuk menyampaikan ide melalui 
media big book 
 
Kemampuan anak pada kondisi 
awal anak mampu untuk menyampaikan 
ide yang mendapat kategori BB 
sebanyak 4 orang dengan persentase 
29% dan yang mendapat kategori MB 
sebanyak 10 orang dengan persentase 
71%, tetapi pada siklus I kemampuan 
anak mampu untuk menyampaikan ide 
meningkat, yang mendapat kategori MB 
sebanyak 12 orang dengan persentase 
86%, yang mendapat kategori BSH 
sebanyak 2 orang dengan persentase 
14%, dan diklus II kemampuan anak 
mampu untuk menyampaikan ide 
meningkat sesuai harapan, yang 
mendapat kategori BSH sebanyak 12 
orang dengan persentase 86%, yang 
mendapat kategori BSB sebanyak 2 
orang dengan persentase 14%. 
 
Peningkatan kemampuan anak 
anak berani mengungkapkan 
pendapatnya dapat dilihat pada diagram 
berikut. 
 
Gambar 6. Persentase Anak anak berani 
mengungkapkan pendapatnya 
melalui media big book. 
 
Kemampuan anak pada kondisi 
awal anak berani mengungkapkan 
pendapatnya yang mendapat kategori 
BB sebanyak 6 orang dengan persentase 
43%, dan yang mendapat kategori MB 
sebanyak 8 orang dengan persentase 
57%, pada siklus I kemampuan anak 
berani mengungkapkan pendapatnya 
meningkat, yang mendapat kategori MB 
sebanyak 9 orang dengan persentase 
64%, yang mendapat kategori BSH 
sebanyak 5 orang dengan persentase 
36% dan pada siklus II kemampuan anak 
berani mengungkapkan pendapatnya 
meningkat lebih baik, yang mendapat 
kategori BSH sebanyak 10 orang dengan 
persentase 71%, yang mendapat kategori 
BSB sebanyak 4 orang dengan 
persentase 29%. 
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian maka 
peneliti akan membahas Kemampuan 
berbicara anak melalui media big book, 
sebagai berikut. 
1. Anak mampu menyebutkan 
kalimat yang terstruktur  
Pada kondisi awal anak belum 
mampu menyebutkan kata yang 
terstruktur. Anak baru bisa 
menyebutkan kalimat subjek dan 
predikat saja. Setelah siklus I anak 
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mampu menyebutkan kata yang 
terstruktur  subjek, predikat dan obyek,  
setelah guru memberikan penjelasan 
melalui media big  book . Kemudian 
siklus II anak mampu menyebutkan kata 
yang terstruktur sampai memberi 
keterangan. Hal ini karena media big 
book di dalamnya memuat gambar-
gambar sehingga membantu anak untuk 
mengungkapkna kata-kata lebih 
terstruktur sesuai gambar yang disajikan 
oleh guru. Kita tahu bahwa anak usia 
dini lebih senang terhadap gambar-
gambar sehingga lebih tertarik dalam 
mempelajari pembelajaran yang 
dibahas oleh guru melalui media big 
book. Dapat disimpulkan melaui media 
big book anak dapat mengembangkan 
kosa kata dengan bantuan gambar-
gambar dari media big book sehingga 
anak dapat mengungkapakn kalimat 
lebih terstruktur. 
  
2. Anak mampu menyebutkan 
kembali kata-kata yang baru 
didengar 
Pada kondisi awal anak tidak 
mampu menyebutkan kembali kata-kata 
yang baru didengar, anak masih salah 
dalam menyebutkan kata-kata yang baru 
di dengar, mereka masih ragu dan takut 
untuk menyebutkan kembali kata-kata 
tersebut. Pada siklus I sudah mampu 
menyebutkan kembali kata-kata yang 
baru didengar, mereka sudah bisa 
menyebutkan beberapa kata, meskipun 
sebagian masih dibantu oleh guru, dan 
pada siklus II anak sudah mampu 
menyebutkan kembali kata-kata yang 
baru didengar, dan sebagian sudah bisa 
membantu temannya untuk 
menyebutkan kata-kata tersebut. Hal ini 
dapat di simpulkan  media big book 
yang menyajikan gamabr-gambar dapat 
membantu anak untuk mengingat kata-
kata sehingga saat teman dan guru 
menunjukan gamabr anak dapat 
mengingat kata-kata dan mengulang 
kata-kata yang di dengarnya kembali.  
 
3. Anak dapat menyebutkan nama-
nama benda yang diperlihatkan 
Kemampuan anak pada kondisi 
awal tidak dapat menyebutkan nama-
nama benda yang diperlihatkan, anak 
sering salah dalam menyebutkan benda-
benda yang diperlihatkan oleh guru, 
tetapi pada siklus I setelah guru 
menyajikan pembelajaran dengan 
media big book anak sudah dapat 
menyebutkan nama-nama benda yang 
diperlihatkan oleh guru, meskipun anak 
harus dibimbing oleh guru. dan pada 
siklus II kemampuan tersebut 
meningkat sesuai harapan.  Melalui 
media big book dapat meningkatkan 
pengetahuan anak tentang nama benda- 
benda baru, sehingga dapat  menambah 
kosa kata anak. Kosakata merupakan 
bagian penting dari bahasa. Penguasaan 
kosakata dapat memengaruhi 
keterampilan berbahasa anak. Benda-
benda yang banyak disebutkan oleh anak 
yaitu benda-benda yang sering ditemui 
dalam kehidupan anak.  
 
4. Anak mampu untuk 
menyampaikan ide 
Pada kondisi awal anak belum 
mampu untuk menyampaikan ide, ini 
terlihat anak belum mempunyai ide dan 
tidak berani untuk mengungkapkan 
gagasannya. Pada siklus I sudah mampu 
untuk menyampaikan ide setelah anak 
melihat gambar yang di sajikan melalui 
media big book dan siklus II 
kemampuan anak mampu untuk 
menyampaikan ide meningkat lebih 
baik lagi. Melalui media big book anak 
terbantu untuk menyampikan ide 
setelah melihat gambar-gambar yang 
disajikan guru sehingga anak mampu 
mengungkapkan gagasan tentang 
gambar yang diperlihatkan oleh guru 
melalui media big book. 
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5. Anak berani mengungkapkan 
pendapatnya 
Pada kondisi awal anak belum 
berani mengungkapkan pendapatnya, 
terlihat anak tidak berani untuk 
berbicara dan pada siklus I ketika  guru 
menggunakan media big book anak 
sudah mulai berani mengungkapkan 
pendapatnya tentang tema 
pembelajaran, dan siklus II anak sudah 
berani mengungkapkan pendapatnya 
meningkat lebih baik lagi. Melalui 
media big book dapat memotivasi anak 
untuk berani mengungkapkan pendapat. 
Anak lebih percaya diri untuk 
mengungkapkan pendapatnya setelah 
melihat gambar-gambar yang disajikan 
guru dalam media big book.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang berjudul upaya meningkatkan 
kemampuan berbicara anak usia dini 
melalui media big book, maka dapat 
disimpulkan media big book dapat  
meningkatkan kemampuan berbicara 
anak, hal ini terbukti  pada siklus I 
kemampuan berbicara anak mencapai 
36% dan pada siklus II mencapai 86%, 
ini menunjukan peningkatan pada aspek 
mengungkapkan kalimat dengan 
terstruktur, dapat mengungkapkan kata-
kata baru, memiliki pengetahuan baru 
dengan mengungkapkan benda-benda 
yang di lihatnya,  mampu menyampikan 
ide dan pendapatnya. Sehingga media 
big book terbukti dapat mengembangkan 
berbicara anak. 
Guru hendaknya menampilkan 
gambar-gambar yang lebih menarik 
minat anak yang terbuat dari media 
cetak, apabila guru tidak memiliki 
keterampilan dalam menggambar, maka 
dapat menyajikan gambar dengan media 
cetak, agar anak lebih jelas dalam 
memahami simbol gambar yang 
disajikan.  
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